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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan penerapan 

pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan 

menggunakan metode field trip pada siswa kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan 

Ngebel Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan obsevasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

model interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah 

penerapan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal 

dengan menggunakan metode field trip pada siswa kelas V SDN 2 Pupus 

Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 2024/2025 berjalan 

sesuai yang direncanakan. 

This research aims to describe and explain the application of learning to write 

descriptive essays based on local wisdom using the field trip method for class 

V students at SDN 2 Pupus, Ngebel District, Ponorogo Regency, Academic Year 

2024/2025. This research uses a qualitative descriptive method. Data collection 

techniques in this research are observation, interviews and documentation. The 

technique used to analyze data in this research is the interactive model from 

Miles and Huberman. The results of this research are the implementation of 

learning to write descriptive essays based on local wisdom using the field trip 

method for class V students at SDN 2 Pupus, Ngebel District, Ponorogo 

Regency, Academic Year 2024/2025, running as planned. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran menulis deskripsi ada guru yang melaksanakan pengolahan pembelajaran 

dilakukan dengan sungguh–sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang ada dan memperhatikan taraf perkembangan intelekutual dan psikologi belajar anak. 

Tetapi ada beberapa sekolah yang yang masih menggunakan model pembelajaran berpusat pada guru, 

guru hanya berperan sebagai penceramah ilmu sehingga guru menjadi satu-satunya sumber ilmu. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru sebagai penceramah ilmu ini menyebabkan siswa 

kurang aktif dan cenderung pasif selain itu, siswa cepat merasa bosan dan jenuh, sehingga semangat 

belajarnya pun akan hilang. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dan perbaikan dalam setiap proses 

pembelajaran, dimana harus lebih menekankan pada peran aktif siswa dalam mencari pengetahuannya 

(Student Centered).  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di 

atas adalah dengan menerapkan Model pembelajaran field trip. Metode yang dapat digunakan dalam 
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pembelajaran menulis deskripsi adalah field trip. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dan mampu mendapatkan contoh konkrit yang telah didapatkan dari 

pembelajaran di dalam kelas. 

Metode karyawisata dalam bahasa inggris disebut Field Trip. Karyawisata dalam arti metode 

mengajar mempunyai arti tersendiri yang berbeda dengan karyawisata dalam arti umum, karyawisata 

disini berarti kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar (Sudjana, 2010). Model pembelajaran field 

trip menekankan pada peran aktif siswa dalam memperoleh pengetahuannya, sedangkan guru tidak 

banyak berperan hanya mengarahkan siswa atau sebagai fasilitator.  

Metode field trip merupakan cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak peserta didik ke 

suatu tempat atau objek tertentu di luar kelas untuk mempelajari, mengobservasi  benda sebenarnya 

secara langsung. Dengan metode field trip ini dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

merumuskan dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi yang disampaikan, sehingga 

peserta didik mampu berikir kritis, bekerja sama dengan kelompoknya dan juga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Mulyasa, 2008). Menanggapi keadaan tersebut, guru 

diharapkan sangat kreatif dalam menentukan metode yang sesuai dalam melaksanakan tugas mengajar 

agar tercapai dan terpenuhi tujuan pembelajaran. Pembelajaran melalui metode field trip ini diharapkan 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga 

kegiatan belajar dan mengajar lebih efektif dan efisien. 

Melalui metode field trip diharapkan siswa memiliki pengalaman belajar yang unik dan 

menyenangkan. Namun dalam melaksanakan field trip pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas. 

Dalam penelitian ini field trip dimaksudkan untuk menjaga kearifan lokal. Berkaitan dengan rangkaian 

pengkajian materi maka nilai-nilai kearifan lokal juga dapat di terapkan dalam model model yang akan 

di gunakan oleh seorang guru. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang 

tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (local wisdom) biasanya 

diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke mulut.  

Kearifan lokal ada di dalam cerita rakyat, peribahasa, lagu, dan permainan rakyat. Kearifan lokal 

sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan 

pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam 

suatu tempat. Seiiring dengan perkembangan zaman maka nilai-nilai budaya local pun cepat tertinggal 

dengan kemodernan dan kecanggihan. Hal ini membuat semakin menipisnya pemahaman peserta didik 

tentang sejarah lokal serta tradisi budaya yang ada dalam masyarakat. Dengan adanya model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal maka secara langsung dapat melestraikan budaya-budaya lokal 

Indonesia agar tidak punah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan (2018) tentang model pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Penguatan karakter siswa dapat dimulai dari optimalisasi pendidikan berbasis kearifan. 

Pembelajaran yang bersifat praktik terpadu dan kontekstual dapat memberi sumbangsih dalam 

menangkap isu-isu kearifan lokal dalam kebudayaan. Pengangkatan terhadap kearifan lokal daerah perlu 

diakomodatif. Penting bagi seorang guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya kearifan lokal 

dalam suatu proses pembelajaran agar siswa memahami nilai budayanya dan agar tetap lestrai dan tidak 

hilang ditelan zaman. Uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian tentang 

Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Berbasis Kearifan Lokal Dengan Menggunakan Metode 

Field Trip Pada Siswa Kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2016) mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara 

holistik, dan dengan cara deskrpsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus, yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Menurut Sugiyono (2017) metode kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, 

teknik penelitian trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian 
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kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Jenis penelitian menggunakan deskriptif 

kualitatif digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan teks laporan observasi berbasis kearifan lokal 

dengan menggunakan metode field trip, melalui data yang diperoleh didapat berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penerapan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan 

menggunakan metode field trip pada siswa kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel Kabupaten 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2024/2025 dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2024. Materi pelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelajaran Bahasa Indonesia tentang pembelajaran menulis 

karangan deskripsi. Penerapan metode field trip berbasis kearipan lokal ini siswa melakukan kunjungan 

ke Benteng Van Den Bosch di Kabupaten Ngawi. 

Pada bagian ini, peneliti melakukan kajian yang mendalam tentang pembelajaran menulis 

karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan menggunakan metode field trip. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan deskripsi penerapan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan 

lokal dengan menggunakan metode field trip. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

informan, observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, serta studi dokumen terhadap silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran menulis karangan deskripsi.  

Kurikulum yang dipakai oleh guru adalah Kurikulum K13 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan analisis terhadap dokumen silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

disusun oleh guru, diketahui bahwa dari kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V tema 

I yang tertera pada silabus sudah sesuai dengan kompetesi dasar yang tertera pada RPP yang digunakan 

untuk kepentingan pengembangan kompetensi menulis karangan deskripsi. Hal ini sesuai dengan tabel 

observasi keterkaitan antara silabus dan RPP berikut ini. 

Tabel 1. Tabel observasi keterkaitan antara silabus dan RPP 

No Uraian Hasil Pengamatan Ada Tidak 

1 Adakah kesesuaian antara mata pelajaran pada silabus dan RPP? √  

2 Adakah kesesuaian KD pada silabus dan RPP? √  

3 Adakah kesesuaian Indikator pada silabus dan RPP? √  

4 Adakah kesesuaian materi pada silabus dan RPP? √  

5 Adakah kesesuaian kegiatan pembelajaran pada silabus dan RPP? √  

Dengan memperhatikan keterkaitan antara silabus dan RPP pada tabel 1, jika pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan silabus dan RPP maka tujuan pembelajaran menulis karangan 

deskripsi bisa tercapai dengan baik.  

Interaksi Saat Pembelajaran Berlangsung 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membuka kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan setiap 

pertemuan, guru selalu memberi salam dan kata-kata motivasi kepada siswa agar siswa selalu optimis, 

semangat dan antusias dalam setiap kegiatan pembelajaran. Setelah kegiatan pembuka selesai 

dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan berdoa sebelum dimulai pelajaran. Guru mempresensi 

kehadiran peserta didik serta mengamati kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebelum 

memulai inti pelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberitahukan bahwa proses 

pembelajaran akan menerapkan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan 

menggunakan metode field trip. Guru menjelaskan langkah-langkah metode pembelajaran yang 

diterapkan karena hal ini merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. Penerapan metode ini yaitu 

kunjungan ke Benteng Van Den Bosch. Sebelum memulai pelajaran, guru memberitahu bahwa nilai 

siswa didapat dari tugas kelompok dan tugas individu. Saat pemebelajaran sedang berlangsung guru 

mengarahkan siswa untuk melakukan persiapan kunjungan ke Benteng Van Den Bosch. Guru juga 

membimbing siswa dalam menganalisis data hasil kunjungan.  Guru membimbing siswa dalam menulis 

karangan deskripsi. Diakhir pembelajaran guru merefleksi hasil tulisan siswa. Adapun hasil pengamatan 

terhadap guru sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap Guru 

No Uraian Hasil Pengamatan Ya Tidak 

1 
Guru membuka interaksi dengan siswa dengan memperkenalkan rencana kegiatan 

menulis karangan deskripsi 
√  

2 Guru mengarahkan siswa untuk melakukan observasi lapangan √  

3 
Guru membimbing siswa dalam menganalisis data hasil kunjungan ke Benteng 

Van Den Bosch 
√  

4 Guru membimbing siswa dalam menulis karangan deskripsi √  

5 Guru merefleksi hasil tulisan siswa √  

Hasil penilaian pengamatan terhadap guru menunjukkan hasil yang baik. Dari tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa guru mampu menerapkan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan 

lokal dengan menggunakan metode field trip pada siswa kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel 

Kabupaten Ponorogo.  Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk membentuk sebuah kelompok. Setiap 

kelompok beranggotakan dua orang siswa. Pada saat membentuk kelompok ini, kondisi kelas kurang 

kondusif sehingga guru mengambil keputusan bahwa pembentukan kelompok berdasarkan nomor 

urutan tempat duduk. Siswa diminta mengurutkan nomor satu sampai dua. Siswa yang meneriakkan 

nomor satu akan bergabung dengan siswa lain yang meneriakkan nomor satu hingga semua siswa 

mendapat anggota kelompok dengan penuh kegembiraan. 

Kegiatan selanjutnya adalah guru menerapkan metode field trip, yaitu melakukan kunjungan ke 

benteng Van Den Bosch di Kabupaten Ngawi. Setelah selesai kunjungan, guru meminta siswa 

menuliskan ruang yang berkesan di dalam benteng. Setelah kegiatan ini selesai, guru meminta siswa 

berkumpul kembali dan kembali ke sekolah. 

Kegiatan berikutnya, setelah guru memastikan bahwa semua siswa telah duduk kembali di bangku 

masing-masing, guru meminta siswa untuk bergabung kembali bersama kelompoknya guna 

mendiskusikan temuan-temuan dari kunjungan ke banteng Van Den Bosch. Untuk membantu ingatan 

siswa mengenai hasil kunjungan, guru meminta siswa mendiskusikan kata-kata yang telah ditulis 

berdasarkan hasil kunjungan kemudian menyusunnya menjadi kalimat utama berdasarkan pengalaman 

tersebut.  

Guru juga meminta siswa mengembangkan paragraf sesuai dengan kalimat utama yang telah 

dibuat. Pada tahap ini, siswa terlihat aktif menuangkan ide-ide mereka dan membaginya ke kelompok 

masing-masing. Setelah diskusi selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan 

menggambarkan pengalamannnya berkunjung di banteng Van Den Bosch. Kelompok yang lain 

memerhatikan dan menanggapi hasil diskusi kelompok penyaji. Pada tahap ini, siswa tampak aktif 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan. Rasa keingintahuan siswa yang besar ini timbul karena guru 

mampu memancing rasa penasaran siswa.  

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi kunjungan ke benteng Van Den Bosch, 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru menguatkan temuan-temuan 

siswa dengan memberikan penjelasan bahwa apa yang dilakukan siswa pada pertemuan kali ini sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Siswa sangat senang dan antusias ketika guru memberi penguatan materi 

dan motivasi-motivasi untuk terus belajar. Siswa juga menyampaikan ingin pembelajaran berbasis 

pengalaman dengan menggunakan media gambar diterapkan juga pada materi-materi yang lain.  

Selama pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan menggunakan 

metode field trip berlangsung, pengamatan terhadap siswa juga dilaksanakan agar mendapatkan data 

yang objektif. Pengamatan (observasi) dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti mengisi lembar-lembar 

pengamatan yang telah disiapkan yang terdiri atas pengamatan terhadap siswa dan guru. Hasil 

pengamatan terhadap siswa yang dilakukan oleh pengamat dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 3. Hasil observasi terhadap siswa 

No Nama Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Aulia Novelia Putri √  √  √  √  √  √  √   √ 

2 Destia Dwi Anggraini √  √  √  √  √  √  √  √  

3 Fiko Meylandi  √ √  √   √ √  √  √  √  

4 Fino Christian Aldyanto √  √  √  √  √  √  √  √  



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 01, Juli-September 2025, hal. 1718-1723  1722 

 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

5 Gesang Yogi Triaji √  √   √ √  √  √  √  √  

6 
Muhammad Fikky 

Febriansyah 
√  √  √  √  √  √  √  √  

7 Umi Purnama Sari √  √  √  √  √  √  √   √ 

8 Widya Dwi Indriani √  √  √  √  √  √  √  √  

Jumlah 7 1 8 0 7 1 8 0 8 0 8 0 8 0 6 2 

Hasil penilaian pengamatan siswa menunjukkan hasil yang baik. Dari tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa penerapan menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan menggunakan metode field 

trip pada siswa kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo berhasil membuat siswa 

tertarik dan membuat siswa lebih semangat dalam kegiatan pembelajaran. Dikatakan berhasil sebab 

model pembelajaran ini mengajak siswa untuk mengingat mengenai pengalaman-pengalaman yang 

pernah dialaminya sendiri maupun dialami orang lain yang dekat dengan siswa. Sehingga, kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan imajinasinya lebih berkembang dan siswa menjadi lebih semangat dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi. 

Pembahasan  

Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Berbasis Kearifan Lokal Dengan Menggunakan 

Metode Field Trip Pada Siswa Kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo tahun 

pelajaran 2024/2025 berjalan dengan lancar. Hal ini terlihat dari hasil penilaian siswa sebelum 

diterapkan Metode Field Trip berbasis kearifan lokal dan sesudah diterapkan Metode Field Trip berbasis 

kearifan lokal. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Mursid (2015:39-40) bahwa melalui 

metode field trip anak akan memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan menggunakan 

seluruh pancaindranya, sehingga apa yang diperoleh dari lapangan dapat berkesan dan tentu saja secara 

tidak langsung pengalaman tersebut akan lebih dipahami dan akan lebih lama bertahan dalam ingatan 

anak. 

SIMPULAN 

Penerapan pembelajaran menulis karangan deskripsi berbasis kearifan lokal dengan 

menggunakan metode field trip pada siswa Kelas V SDN 2 Pupus Kecamatan Ngebel Kabupaten 

Ponorogo tahun pelajaran 2024/2025 berjalan sesuai yang direncanakan. Pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan metode field trip dan berbasis kearifan lokal yang dilakukan guru sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang dirancang. 
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